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Prevalence of chronic apical periodontitis during the Covid-19 pandemic period at
Dental Hospital of Hasanuddin University: intraoral radiographic study
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ABSTRACT

Apical periodontitisis primarily aconsequences of root canal infection, be marked with inflammation and tissue destruction pe-
riradiculars resulting from interactions between microbial factors and the host immune response. This study is aimed to evalu-
atethe prevalence of chronicapical periodontitis (CAP) inpatients of Hasanuddin University Dental and Oral Education Hospital
during the Covid-19 pandemic period in202 1. The study was conducted with cross-sectional design. Secondary data in the form
ofaccumulation of the number of patients who came toundergoradiographic examinationaged over 12 years were then grouped
into CAP and non-CAP. Data were analyzed and chi square test was performed to assess the relationship between CAP with
gender and age (p<0.05). A total of 222 data were obtained, of which 54% were women. The number of samples who expe-
rienced CAPwere33.3%andthe largestage groupwas21-30years (29.7%). There was no significant difference between CAP
and gender (p>0.05), but there was a significant difference between CAP and age (p<<0.05). CAP depends on the dental condi-
tion of patients who are not treated. It was concluded that prevalence of CAP who came for treatment and was detected using
intraoral radiography at RSGMP Unhas were 33.3% and most of them were female and in the age group of 21-30 years.
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ABSTRAK

Periodontitis apikal terutama merupakan konsekuensi dari infeksi saluran akar, ditandai dengan inflamasi dan destruksi jaring-
an periradiks akibat interaksi antara faktor mikroba dan respon imun inang. Pada artikel ini dievaluasi prevalensi periodontitis
apikalis kronis (PAK) pada pasien yang datang ke Rumah Sakit Gigi dan Mulut Pendidikan Universitas Hasanuddin selama
periode pandemi Covid-19tahun 2021. Penelitian dilakukan dengan desain cross-sectional, menggunakan data sekunder yaitu
pasien berusia diatas 12 tahun yang menjalanipemeriksaan radiografi, dikelompokkan menjadi PAK dan tidak-PAK. Data di-
analisis dan diuji dengan ci square untuk menilai hubungan antara PAK dengan jenis kelamin dan usia (p<0,05). Dari 222
sampel, diantaranya40(54%) adalah perempuan. Jumlah sampel yang mengalami PAK adalah 74 (33,3%) dan kelompok usia
terbanyak adalah 21-30 tahun yaitu sebanyak 22 (29,7%). Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara PAK danjeniske-
lamin, namunterdapat perbedaan yang signifikan antara PAK dan usia. PAK bergantung pada kondisi gigi pasien yang tidak
dilakukan perawatan Disimpulkan bahwa prevalensi PAK yang datanguntuk melakukan perawatan dan dideteksi mengguna-
kanradiografiintraoraldi RSGMP Unhas sebesar 33,3% dan sebagian besar berjenis kelamin perempuan dan pada kelompok
usia 21-30 tahun.
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PENDAHULUAN

Periodontitisapikal (PA) terutamamerupakankon-
sekuensi dari infeksi saluran akar, ditandai dengan in-
flamasidan destruksi jaringan periradiks sebagai hasil
dari interaksi antara faktor mikroba dan respon imun
inang.' Sejatinya PA adalah kondisi multifaktor kom-
pleks yang berasal dari pulpa nekrotik yang terinfeksi
atauperawatanendodontik yang gagal. Sering kali PA
berkembang tanpa gejala, dan prognosisnya biasanya
kurang menguntungkan bila terlambat terdeteksi.

Studi epidemiologi tentang prevalensi PA diberba-
gainegaratelahmengungkapkan bahwa PA adalahma-
salahkesehatanmulutyang tersebar luas dan dapatmem-
bahayakan kesehatan sistemik.? Peradangankronis pada
jaringanperiapikal sering berkembangtanpa gejala se-
hingga pemeriksaanradiografimasihmenjadi dasar un-
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tuk mendeteksinya.’

PrevalensiPA,52% sampel yang dikumpulkan di
seluruh duniamelaporkan setidaknyasatu gigi dengan
PA. Analisis subkelompok mengungkapkan faktor-fak-
tor yang berpengaruh pada prevalensi PA, yaitu status
sosial ekonomi (lebih besar pada sampel dari negara
berkembang); lokasi rekrutmen; kondisi sistemik (Iebih
besardiantaraindividu dengan satu atau lebih kondisi
sistemik.*

Padapertengahan Januari 2020, WHOmengenal-
kannovel RNA coronavirus (SARS-Cov-2)sebagaipe-
nyebab utama sindrom gangguan pernapasan akut yang
kemudian dinamai sebagai penyakit coronavirus 2019
(Covid-19).Pada akhir Januari, WHO mengumumkan
wabah Covid-19 sebagai masalah kesehatan utama ma-
syarakat global. Pada akhir Maret, dilaporkan bahwa
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Covid-19telahmenyebar dan memengaruhi lebih dari
200 negara dan wilayah. Penatalaksanaan pemeriksaan
radiografiberbedadalamsetiap perawatan, karena per-
alatanradiografiyangtersedia sehinggabeberapareko-
komendasi umum diberikan yang harus disesuaikan
untuk setiap individudalam penatalaksanaanradiografi
situasi pandemi Covid-19.

Pemeriksaanpencitraan dalam kedokteran gigi me-
liputi duakelompok besar yaituradiografiintraoral dan
ekstraoral. Pemeriksaan radiografiintraoral menunjuk-
kan risiko penularan yang lebih tinggi dengan SARS-
Cov-2 daripadaradiografiekstraoral, karena kemung-
kinan lebih tinggi kontaminasi dengan air liur. Karena
itu, selama pandemi Covid-19 ini, disarankan untuk
memprioritaskan penggunaan pemeriksaan ekstraoral,
sepertiradiografi panoramik atau cone beam computed
tomography (CBCT),denganmemilih teknik dibawah
prinsipas lowas diagnostically acceptable being indi-
cation oriented and patient specific (ALADAIP). Na-
mun disisilain, pemeriksaanradiografi intraoral harus
digunakan dalam kondisi keterbatasan perangkat pen-
citraan ekstraoral, atau karena kebutuhan untuk mela-
kukan diagnostik dengan kondisi yang memiliki nilai
diagnostik yangunggul dibandingkan dengan pemerik-
saan ekstraoral.® Pada penelitian ini dievaluasi preva-
lensi PAK melalui studiradiografiintraoral selama pe-
riode pandemi Covid-19 tahun 2021.

METODE

Penelitian dengan rancangan cross-sectionalmeng-
gunakan data sekunder padaaplikasi Sistem Informasi
dan Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) berupa rekapi-
pitulasi daftar pasien dengan keluhan gigi ingin dilaku-
kan perawatan dan memerlukan pemeriksaanradiografi
periapikal. Data yang dikumpulkan mulai dari bulan Ja-
nuari hingga Desember 2021 pada pasien yang datang
ke Rumah Sakit Gigidan Mulut Pendidikan (RSGMP)
Universitas Hasanuddin (Unhas) dengan metode pe-
ngambilansampel yang digunakanadalah non random
sampling berupapurposive sampling. Variabel adalah
gigi dengan PAK berdasarkan jenis kelamin dan usia.
Data pasien dengan periode gigi bercampur di bawah
usia 12 tahundieksklusikarena PAK umumnyaterdapat
padagigipermanen. Datadianalisis dengan mengguna-
kan program SPSS (Ver.28.0.1.0). Untuk menguji hu-
bungan antarajeniskelamindanusiadigunakanujiChi-
Square (p<0,05).

HASIL

Diperolehsebanyak 222 datayang memenuhi kri-
teriainklusi. Prevalensi PAK berdasarkan jenis kelamin
danusiadiuji dengan menggunakan analisis univariat,
untuk menilai hubungan antara PAK dengan jenis ke-
lamin dan usia menggunakan analisis bivariat dengan
uji Chi-Square.
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Berdasarkan Tabel 1,dari 222 total sampel, pasien
yangmengalami PAK sebanyak 74,dan yang tidak me-
ngalami PAK sebanyak 148. Hal ini menunjukkan wa-
laupun dalam kondisi pandemi Covid-19 selama perio-
de2021,pasien PAK masih tergolong cukup banyak da-
tang untuk mendapatkan perawatan lebih lanjut.

Tabel 1 Distribusi prevalensi PAK (N = 222)

n %
Periodontitis apikalis kronis 74 333
Tidak ada periodontitis apikalis kronis 148 66,7
Total 222 100

Tabel 2 Distribusi PAK berdasarkan jenis kelamin (N=74)

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 34 46
Perempuan 40 54
Total 74 100
Tabel 3 Distribusi PAK berdasarkan usia (N = 74)
Usia n %
12-20 17 23
21-30 22 29,7
31-40 10 13,5
41-50 6 8,1
51-60 13 17,6
>60 6 8,1
Total 74 100

Tabel2 menunjukkankejadian PAK lebih banyak
padaperempuan sedangkan tabel 3 menunjukkan PAK
cenderung didapatkan padarentangusiadewasa. Distri-
busi PAK Iebih banyak ditemukan padakelompok usia
21-30tahun(29,7%) danpaling sedikit pada kelompok
umur 41-50 tahun dan di atas usia 60 tahun (8,1%).

Hubunganantarajenis kelamin dan PAK pada pe-
nelitianini paling banyak ditemukan pada perempuan
(18%) dan laki-laki (15,3%) yang terlihat pada Tabel
4; meskipun tidak signifikan (P>0,05).

Hasil penelitianini menunjukkanbahwa PAK lebih
banyak didapatkan pada kelompok usia 21-30 tahun
(9,9%) dan paling sedikit pada kelompok usia 41-50
dan>60 tahunmasing-masing(2,7%) yang dapat dilihat
padaTabel 5. Terdapat perbedaan yang signifikan yang
menunjukkan hubungan PAK dan usia (P<0,05).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini didapatkan bahwa prevalensi
PAK sebanyak 33,3%. Jumlah tersebut hampir sama
dengan hasil penelitian oleh Lizettet al pada subpopu-
lasidiNigeria(41%).”Namun hasil yang berbedadiper-
oleh Bulem et al pada populasi di Turki (15,8%).% Pre-

Tabel 4 Hubungan PAK dengan jenis kelamin (N = 222)

. PAK Tidak PAK
Variabel % o % p-value
Laki-laki 34 153 48 21,6 0.056
Perempuan 40 18,0 100 45,0 ’
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Tabel 5 Hubungan PAK dengan usia (N=222)

. PAK Tidak PAK p-value
Variabel % n o
12-20 17 7,7 33 14,9
21-30 22 9,9 70 31,5
31-40 10 4,5 13 5,9 "
41-50 6 2,7 18 8,1 0,014
51-60 13 59 8 3,6
>60 6 2,7 6 2,7

* = Perbedaan signifikan (p<0,05)

valensi PAK sedikit lebih tinggi dinegaraberkembang
dibandingkan di negara maju; telah diketahui bahwa
individu di negara maju memiliki tingkat kehilangan
gigi yang lebih kecil dibandingkan mereka yang tinggal
dinegara-negara miskin. Gigi yang tersisa mengalami
masalah seperti karies dan dirawat saluran akar yang
merupakan karakteristik yang terkait erat dengan ada-
nya PAK *

Hubungan antarajenis kelamindan PAK pada pe-
nelitian inimenunjukkan tidak ada hubungan yang sig-
nifikanterjadinya PAK berdasarkan jenis kelamin. Hal
ini sejalandengan hasil penelitian Masyakhy etal,” dan
Saad et al'’. Salah satu faktor yang dapat berpengaruh
terhadap PAK adalah kualitas dari perawatan saluran
akaryangtelahdilakukan danjuga regio dari gigi yang
terkena. Hal tersebut berbeda dengan penelitian yang
dilakukanolehRebeccaetal.!' Terdapathubungan yang
signifikan antarajeniskelamindan PAK. Perbedaanje-
niskelamin cukup sulit diinterpretasikan karena pera-
watan saluranakar lebih umum pada wanitadibanding-
kan pria, karenalaki-laki cenderung memilih menjalani
perawatan saluran akar saat kondisi gigi telah parah.'

Hasil penelitianini jugamenunjukkan bahwa ter-
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dapat hubungan terjadinya PAK dan usia. Hasil yang
sama juga didapatkan pada penelitian yang dilakukan
olehRebeccaet al.'! Tidak jauh berbeda dengan pene-
litianoleh Raed etal yang melaporkan bahwa PAK di-
temukan paling banyak pada kelompok usia 25-34 ta-
hun. !* Perubahan usiamemiliki hubungan kompleks ter-
hadapkondisidarijaringan pulpa gigi. Kondisi sistemik
yang berpengaruh sejalan dengan pertambahan usia
mempengaruhi perawatan endodontik yang dilakukan
yang dapat menyebabkan PAK.'4
PAK berhubungan dengan infeksipulpa yang da-

patmenyebarke seluruh tubuh; kondisipatologis endo-
dodontik merupakanhal yang serius.? Meskipun proses
infeksiperiapikal menghasilkan berbagairesponjaring-
anlokal yangmungkinbertujuan untuk membatasi pe-
nyebaran elemen infeksius, PAK tidak secara ekslusif
menjadi penyebab penyebaran infeksi lokal. Padatahap
akut, proses penyebaraninfeksi dan inflamasi jaringan
sekitarnya mungkin terjadi dan dapat menyebabkan
kondisi inflamasi yang parah, meski jarang terjadi."

Tahap perawatan PAK dilakukan dengan pemerik-
saanradiografi periapikal, panoramik, maupun CBCT.
Deteksi dini diperlukan untuk mencegah inflamasi yang
berlanjut, sehinggadimasa pandemi prevalensi pasien
yang datang ke RSGMP Unhas dengan kondisi pulpa
nekrosis didapatkan cukup banyak yang mengalami
PAK. Keterbatasan penelitian ini adalah tidak adanya
pengkategorian regio gigi dan evaluasi perawatan sa-
luran akar pada gigi yang mengalami PAK.

Disimpulkan bahwa penderita PAK yang datang un-
tuk perawatan dan dideteksi menggunakanradiografi in-
traoral sebesar33,3%,sebagian besaradalahjeniskela-
min perempuan dan pada kelompok usia 21-30 tahun.
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